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 BAB V  

PENUTUP 

 5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemodelan struktur pada Proyek Konstruksi Pembangunan Rusun Polresta 

Bukittinggi menggunakan BIM software Autodesk Revit 2021 menghasilkan 

output berupa pemodelan struktur dalam bentuk 3D, pendetailan struktur dalam 

bentuk 3D secara akurat, serta perhitungan volume beton dan pembesian 

(quantity) secara otomatis sehingga dapat mengurangi kesalahan seperti human 

error pada saat proses perhitungan volume. 

2. Diperoleh hasil volume beton menggunakan metode BIM yaitu 252,56 m3, 

sedangkan dengan menggunakan metode konvensional diperoleh 253,35 m3, 

sehingga diperoleh selisih 0,76 m3 dengan deviasi 0,3 %, untuk hasil volume 

pembesian menggunakan metode BIM yaitu 56.442,34 Kg, sedangkan dengan 

metode konvensional diperoleh 60.969,31 Kg, sehingga diperoleh selish sebesar 

4.526,97 Kg dengan deviasi 7,42% pada struktur lantai 1. Software ini sangat 

menunjang efisiensi pekerjaan teknik sipil dalam bidang struktur. 

 

 5.2 Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan diatas maka dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Diharapkan proyek konstruksi di Indonesia menerapkan metode BIM dari segi 

pemodelan struktur dan perhitungan volume (quantity). 

2. Lebih baik penelitian ini dilengkapi serta pembahasan secara menyeluruh dari 

pekerjaan struktur, arsitektur, dan MEP. 

3. Akan lebih baik jika perhitungan ini dibantu dengan aplikasi pendukung lainnya. 
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